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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kampar,
pada bulan April-Mei 2015 semester genap Tahun Ajaran 2014/2015
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1
Kampar. Sedangkan objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) melalui pendekatan scientific .
C. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di
SMA Negeri  1 Kampar semester genap pada tahun pelajaran 2014/2015
dengan jumlah 140 siswa yang terdiri dari 4 kelas.
Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yang memiliki nilai rata-
rata hampir sama. Peneliti melakukan uji homogenitas terhadap populasi
yakni kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kampar. Setelah uji homogenitas, maka
ditentukan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas
eksperimen.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
senagai berikut:
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1. Tes
a) Uji homogenitas, diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini
dilakukan untuk mendapatkan kelas ekperimen dan kelas kontrol
b) Pre-test dilakukan sebelum penelitian dimulai. Nilai dari tes ini
digunakan sebagai nilai pre-test. Soal yang diberikan adalah soal
tentang pokok bahasan kelarutandan hasil kali kelaarutan.
c) Post-test, diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk
memperoleh hasil belajar siswa dilakukan penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
melalui pendekatan scientific. Hasil dari tes ini digunakan sebagai nilai
post-test. Soal yang diberikan adalah soal yang sama pada saat
dilaksanakannya pre-test.
2. Observasi, dilakukan selama proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) melalui pendekatan scientific, dimana yang diamati adalah aktifitas
belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
melalui pendekatan scientific dan aktifitas mengajar pendidik pada tiap
langkah pembelajaran terlaksana atau tidak sesuai dengan tindakan oleh
pendidik.
3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada benda
yang tertulis. Peneliti secara langsung dapat mengambil bahan dokumen
yang sudah ada dan memperoleh data yang dibutuhkan,seperti sejarah
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sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada disekolah
SMA Negeri 1 Kampar.
E. Teknik Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen
Untuk memperoleh soal-soal yang baik sebagai alat pengumpul
data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang
tidak terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diujikan tersebut
kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda soal.
a. Validitas Tes
Validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur
secara tepat sesuatu yang ingin diukur. Validitas tes digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi atau content validity dan validitas
empiris. Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang
diperoleh setelah dilakukan analisis, penelusuran atau pengujian
terhadap isi yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut1.
Selain menggunakan validitas isi, instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian ini juga dianalisis kesahihannya dengan
validitas empiris. Validitas empiris dianalisis secara statistik berdasarkan
data yang terkumpul dari hasil uji coba soal pada siswa kelas XII MIA.
1Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Rajawali Press, Jakarta, 2012,  h. 164
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Karena hasil tes dalam bentuk objektif maka validitas dihitung dengan
korelasi point biserial:2 = − /
Keterangan :
: Koefisien korelasi point biserial
MP :Jumlah mean skor responden yang menjawab benar
Mt : Jumlah mean skor total yang berhasil dicapai oleh seluruh
peserta
SDt : Standar deviasi untuk semua item
: Proporsi responden yang menjawab benar
: Proporsi responden yang menjawab salah
Kriteria pengujian untuk validitas empiris ini yaitu :
Jika rhitung ≥ rtabel maka instrumen dikatakan valid
Jika rhitung ≤ rtabel maka instrumen dikatakan invalid
b. Reliabilitas tes
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat
penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relative
sama.3 Untuk menentukan reliabilitas tes dapat menggunakan rumus
Pearson Product Moment, yaitu:
rxy =
	× ∑ (∑ 	×∑ )	×∑ ∑ )( 	×∑ ∑
Keterangan:
:   Koefisien korelasi∑X :   Jumlah Skor Ganjil∑Y :   Jumlah Skor Genap
2Hartono, Analisis item instrument, Zanafah Publishing, Pekanbaru, 2010, h. 63.
3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya,Bandung,
2009, h.16.
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N :   Banyaknya item
Harga rxy menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh
karenanya disebut rganjil-genap. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes
digunakan rumus Spearman Brown.4
r11  =
	× 		
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasinya signifikan
atau tidak digunakan distribusi untuk α = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk= n2).5 Kemudian membuat keputusan membandingkan
r11 dengan rtabel. Adapun kaidah keputusannya adalah sebagai berikut
”Jika r11>rtabel berarti reliabel dan jika r11<rtabel berarti tidak reliabel”.
Kriteria realibilitas tes
0,50< r11 ≤1,00 : sangat tinggi
0,40< r11 ≤0,50 : tinggi
0,30< r11 ≤0,40 : sedang
0,20< r11 ≤0,30 : rendah
r11 ≤0,20 : sangat rendah
c. Tingkat kesukaran soal
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran
antara 0,00-1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran
soal. Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar biasa dibuat 3-4-3.
Artinya, 30% soal kategori mudah, 40% soal kategori sedang dan 30%
soal kategori sukar. Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan
proporsi diatas misalnya 3-5-2. Artinya 30% soal kategori mudah, 50%
4Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, Alfabeta Sudijono, Bandung, 2010, h.103-104.
5Ibid.,h.214.
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soal kategori sedang dan 20% soal kategori sukar.6 Rumus untuk
mencari indeks kesukaran adalah :
P = 	7
Keterangan :
P   :   indeks kesukaran
B   :   banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS  :   jumlah seluruh siswa peserta tes
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut :
0,00 – 0,19 :  sangat sukar
0,20 – 0,39 :  sukar
0,40 – 0,59 :  sedang
0,60 – 0,79 :  mudah
0,80 – 1,00 :  sangat mudah8
d. Daya Beda Soal
Daya pembeda soal merupakan suatu ukuran apakah butir soal
mampu membedakan murid pandai (kelompok upper) dengan murid
tidak pandai (kelompok lower). Untuk mengetahui daya pembeda soal
digunakan rumus :
DB = - = PA - PB
Keterangan:
J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  dengan
benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
6 Nana Sudjana. Op Cit. h. 135-136
7 Suharsimi Arikunto.Op Cit. h. 208
8Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008 h. 101
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Klasifikasi daya pembeda :
D = 0,00 – 0,20 : jelek
D = 0,20 – 0,40 : cukup
D = 0,40 – 0,70 : baik
D = 0,70 – 1,00 : baik sekali
D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.9
F. Instrumen Pengumpulan Data
1. Analisis data awal (uji homogenitas )
Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus t-test.
Untuk menentukan rumus t-test yang akan digunakan dalam pengujian
hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sampel, homogen atau
tidak. Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk memastikan bahwa
kelompok-kelompok  yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok
yang mempunyai varians homogen
Pengujian homogenitas varians menggunakan uji F dengan
rumus:10
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Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing
kelompok digunakan rumus:
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Jika pada perhitungan awal didapat Fhitung< Ftabel, maka sampel
dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen.11
9 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h 218
10Riduwan, Op Cit, h. 120
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Kemudian dilanjutkan dengan menguji kesamaan rata-rata (uji dua
pihak) menggunakan rumus t-test berikut:
t =
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g 

Jika varians tidak sama atau tidak homogen (Fhitung> Ftabel) maka uji
t yang digunakan adalah:
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Dengan kriteria pengujian thitung terletak antara t tabel (-t tabel< t hitung <
ttabel), dimana ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2
dengan peluang t - ½α (α = 0,05) maka sampel dikatakan homogen.
Untuk mencari standar deviasi gabungan dari kedua kelas
menggunakan rumus:
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Keterangan:
F : Lambang statistik untuk menguji varians
t : Lambang statistik untuk menguji hipotesa
x1 : nilai tes senyawa hidrokarbon 1
x2 : nilai tes senyawa hidrokarbon 2
X1 : Rata-rata nilai tes senyawa hidrokarbon sampel 1
X2 : Rata-rata nilai tes senyawa hidrokarbon sampel 2
n1 : jumlah anggota kelas sampel 1
n2 : jumlah anggota kelas sampel 2
S12 : Varian kelas sampel 1
S22 : Varian kelas sampel 2
Sg : Standar deviasi gabungan
11 Purwanto, Statistik Untuk Penelitian, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2011, h. 177
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.Uji yang
digunakan adalah uji chi kuadrat.Rumus yang digunakan yaitu 12
	
= ∑( 	 	)	
Dimana: 	: chi kuadrat yang dicari
f0 : frekuensi dari hasil pengamatan
fh : ferkuensi yang diharapkan
Bila 		 ≥ 		, distribusi data tidak normal
Bila 		 ≥ 		, data berdistribusi normal.
3. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis)
Rumus uji t berikut:
t =
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Digunakan juga untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa
antara nilai kelas kontrol dengan kelas eskperimen. Uji t yang digunakan
adalah uji t satu pihak (1- α). Dengan kriteria pengujian: hipotesis dierima
apabila thitung> ttabel dengan derajat nilai α = 0,05.
H0 = tidak terjadi peningkatan hasil belajar
Ha = terjadi peningkatan hasil belajar
thitung > ttabel berarti H0 ditolak
thitung < ttabel berarti H0 diterima13
12Riduwan. Op Cit. h. 124
13Ibid. h. 140
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Untuk menentukan derajat peningkatan hasil belajar siswa
dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (r2) yang diperoleh
dengan rumus:
t =
21
2
r
nr


Keterangan rumus:
t : Lambang statistik menguji hipotesa
X1 : Rata-rata selisih nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen
X2 : Rata-rata selisih nilai pre-test dan post-test kelas kontrol
S12 : Varian kelas sampel 1
S22 : Varian kelas sampel 2
Sg : Standar deviasi gabungan
n1 : Jumlah anggota kelas eksperimen
n2 : Jumlah anggota kelas kontrol
r
2 : Koefisien determinasi
dk : Derajat kebebasan
Untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran
cooperative integrated reading and composition (CIRC) melalui
pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 kampar.
KP = r2 x 100%
Keterangan:
KP = nilai koefisien determinan
r = nilai koefisien korelasi14
14Ibid, h.139
